EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN REMEDIAL TERHADAP
HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA
KELAS XI SMA NEGERI 1 JENEPONTO

u!a# /2021

HARTATI ' ExP
105191113216 'Sumb Alumnt
Rfﬂaﬂ.ﬂf PAI/Ll CD
Hae
E-t

FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
1442 H /2020 M




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS AGAMA ISLAM
Kantor - Jl. Sultan Alauddin No. 259 Gedung lgra Lt. IV Telp. (0417) 851514 Makassar 90223

PENGESAHAN SKRIPSI

Skripst saudan Hartati, NIM. 105191113216 vang berjudul “Efektivitas Pembelajaran
Remedial Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XTI SMA
Negeri 1 Jeneponto™ telah diujikan padd hari Sabtu, 20 Rabiul Akhir 1442 H / 5 Desember
2020 M, dihadapan tim penguji dan dinyatakan telah dapat diterima dan disahkan sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sariana Pendidilan pada Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Makassar,

20 Rabiul Akmr 1442 H

5 Desem 020 M

Dewan penguji : /fo =

Ketua : Dr. Abd. Azis Muslimin, M.Pd.

Sekertaris : Dra. St. Rajiah Rusydi, M Pd.|
Anggota : Mahlani S, S.Th.L., MA.

: St. Muthahharah, S.Pd.1., M.Pd.L

. Pembimbing I : Dr. Ferdinan, S.Pd.I, M Pd 1

Pembimbing II : Dr. Abd. Rahman Bahtiar, S.Ag., M. A

Disahkan Oleh:
JEks FAl Unismuh Makassar

awardi Pewangi, MEH.]

NBM : 554612




|

4

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS AGAMA ISLAM

Kantor | JI. Sultan Alauddin No. 259 Gedung Igra Lt. IV Telp. (0411) 851914 Makassar 90223

37 =

BERITA ACARA MUNAQASYAH

Dekan Fakultas Agama Islam UniversitassMuhammadiyah Makassar telah mengadakan
sidang Munaqasyah pada: Hari / Tanggal . Sabtu, 5 Desember 2020 M / 20 Rabiul Akhir
1442 H. Tempat : Kampus Univer§itas Muhammadiyah Makassar JI. Sultan Alauddin No.
259 Makassar Gedung Igra Lantal 4 Fakulras Agania 1slam.

MEMUTUSK AN
Bahwa saudara
Nama : HARTATI
Nim : 105191113216
Judul Skripsi : EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN REMFDIAL. TERHADAP

HASII. BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA
KELAS XI SMA NEGERI | JENEPONTO

Dinvatakan : LULUS

Dr{ H. Mawardi Pewa P
NBM : 554 612

Dewan Penguiji

1. Dr. Abd. Azis Muslimin, M.Pd.

. Dra. St. Rajiah Rusydi, M.Pd.1.
3. Mahlani S., S.Th.l., MA.

4. St. Muthahharah, S.Pd.1., M.Pd.L.

b




PERSETUJUAN PEMBIMBING

. “Efektivitas Pembelajaran Remedial Terhadap Hasil




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama * Hartati
Nim 105191113216
lurusan . Pendidikan A

105191113216




ABSTRAK

Hartati-105191113216.  Lfckuvitas Pembelajaran Remedial Terhadap  Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Jeneponio.
Dibimbing oleh Ferdinan, dan Abd Rahman Bahtiar.

Penelitian ini bertujuan 1) Us
mata pelajaran Pendidikan Agan
mengetahui efektivitas pem
Agama Islam siswa ke]a :
hasil belajar siswa pad

etahui pelaksanaan remedial pada
girer] | .'Iﬂnepﬂnm. 2) Unl_uk
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mengulang m
pembelajaran
semangal dan se .
penghambat  dia diri siswa,
kurangnya saran: ASArana sar id gama Islam.

Beberapa upaya upay can, pembelajaran
remedial. diantaranya panamhahan jam peiajamn, memberikan layanan bimbingan
dan penyuluhan diluar jam pelajaran, pemberian tugas, dan meningkatkan kualitas
pembelajaran

Kata kunci: efekiivitas, pembelajaran remedial, hasil belajar
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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pendidikan da

Di dalz

jelas perintah mengenai pendidikan yaitu dari ayat yang berbunyi “igra” vang
berarti “bacalah” Hal ini bukan hanya di dalam Alquran saja, tapi di dalam Hadis

pun juga dikatakan

By Gl o U6, alis e 4l (Lo bl U3 O, e Al go25 B555b 4 52
(phics 3135) s J} B35 & 20l 3, ale id (il




Artinya -
Dart Abu Hurairah ra. Berkata Rasulullah saw. bersabda Barang siapa

yang menempuh suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu, maka Allah

Mmu. Menuntut ilmu

4\ ps UH A f \-\

Niscava Allah SWT. akan mengangkat (derajat) orang-orang beriman dan

berilmu pengetahuan *

Sejalan dengan dua landasan pokok dari agama Islam tersebul, maka

negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar (UUD)

! it fiveww coretarzone /201 7 Oleafitr-hadis-rasulullah-tentang-fewagban-mennto-
e it I}mkﬁe& tanggal 22 Junj 2020
Al-guran don Tevjemahan Kementertan Agami Ropublik Indonesia



1945 juga menjelaskan wjuan utama pendidikan yatu UU No, 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Dalam Bab 11 pasal 3 dinyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa vang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan bangsa, bertujuan ¢ berkembangnya potensi peserta
idi i i an dan bertakwa kepada Tuhan
i, cakap hr&ﬂnﬁ1MdITI

R )
//"':gv“\
-,.) , Q@
Dalam kegi ar i\ 4 N ")ﬁ?\
mengalami kesulit \ alam mencal ndar i, kompetensi dasar dan
penguasaan materi pembelajaran yang telah ditentukan Secara garis besar
kesulitan dimaksud dapat berupa kurangnya pengetahuan persyaratan. kesulitan
memahami materi pembelajaran, maupun kesulitan dalam mengerjakan tugas
latihan dan menyelesaikan soal-soal ulangan Secara khusus kesulitan yang
dijumpai peserta didik dapat berupa tidak dikuasainya kompetensi dasar mata

pelajaran tertentu. Agar peserta didik dapat memecahkan kesulitan tersebut perlu

" Undang-Unidang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional




adanya bantuan Bantuan dimaksud berupa pemberian pembelajaran remedial atau
perbatkan.
Sebagaimana dikemukakan sebelum ini, bahwa semua guru bidang studi

harus dipersiapkan dengan baik agar derkemampuan dalam melaksanakan

peneliti telah melakukan

\\\\\\llri(////
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Al Mahod

......

uil
7| Asabr Mujahidah 75 70 v
8 | Alda Pratiw: 73 T o
9 | Abdul Rizal Sadikin 75 70 v
10| Muhammad Fadha 75 HH i
11 | M. Hacrul Alam 75 T4 v
12 | Muh, Idris 75 i 2
15 | Mubammead Khamul T 71 v
14 | Muh Sukron 75 89 =
15 | Muh Taufig Svalaat T3 T <
16 | Mur Anppi Prasclia 75 73 v
17 | Nirwana Alang 73 72 v
1% | Nor Al Andim 75 T o
19 | Nur Indah Rizwan 73 73 ¥




| 20 | Nur Rosita dewi 75 74 v
21 | Patmo Saputra 75 71 v
22 | Randi Revito 75 72 v
23 | Suci rahmadani S 75 [l] v
24 | Tanza B. 75 81 v
25 | Tri Akbar Rifm 75 i v -

Sumbher Data: Curew Mara Peﬁ:-;ramn-}?e*mﬂmk e
Berdasarkan tabel diatas / \\.

Pendidikan Agama Isla / \<» au di bawah Kriteria

s Ll
i %&\Eu;_
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas. maka diajukan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
|. Bagaimana efektivitas remedial pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
diSMA Negeri 1 Jeneponto?
2 Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung remedial terhadap hasil

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X1 diSMA Negeri | Jeneponto?




3. Bagaimana upava pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa diSMA

Negeri | Jeneponto?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin ﬁmap 1§ rm adalah untuk menjawab

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dan penelitian ini adalah sebagai berikut:
I Manfaat llmiah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan personal dari
peneliti sendiri untuk mengetahui efektivitas pembelajaran remedial terhadap hasil

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Jeneponto,




2 Manfaat Praksis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan kontribusi

kepada pihak berikut:

a  Siswa

Penelitian ini diharap

Nl .
|||||




BAB1I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Remedial (Perbaikan)

I Pengertian Remedial

Dilihat dari arti kata lari kata bahasa Inggris

(remedy) e Berh NIU nenol na itu, remedial
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Avat diatas menjelaskan bahwa orang-orang vang berakal dan berpikir

sehat vang mudah menerima pelajaran. Orang-orang yang seperti itulah yang akan
memiliki akal pemikiran sehat dan iman yang kuat. Orang-orang yang mengetahui
vang dimaksud ialah yang mengetahui pahala yang akan diterima dari amal

perbuatannya yang baik. siksa yang akan diterimanya apabila melakukan maksiat.

! Rusmini Muktar, Pengagaran Remedial (Jakra: Nimas Multima. 2005) b |
* Alquran din Tenemahan Kementenan Agama Republik Indonesio

8




Sebaliknya, orang-orang yang tidak mengetabui vakni tidak ada sedikit pun

harapan untuk mendapatkan pahala dari perbuatan baiknya. serta tidak menduga

akan mendapat hukuman dari perbuatan buruknya.

Memahami dimensi teori pendidikan dan pengajaran remedial, kita perlu
memahami pengalaman-pengalaman masa lalu, saat kita memulai mengajar ilmu
pengetahuan dikelas Pada waktu itu kita baru diangkat menjadi guru dan
ditempatkan disuatu daerah untuk tugas mengajar. Pada saat pertama memasuki

kelas kelihatan di hadapan kita, anak-anak duduk tegap di bangkunya masing-




masing dan menatap guru sambil mengucapkan salam silaturahim. Setelah
berhari-hari mengajar, lambat laun kita ketahui hal-hal tersebut” -

a. Anak-anak itu adalah makhluk yang memiliki dua substansi pokok yaitu

jasmani dan rohani.
b. Cara dan bentuk belajar® pad : berbeda satu sama lain,
bergantung kepad / N

{5@ PS\QAAUQH% \;
Ly !\P}\ TR S R lS oF
é - A siswa fi'? OfL-
§\\\\my iy
NS e

<chagial
\‘\\?3‘ T ] nva d {.{I/

ATl L
LT AT 3 Malls PR ETRL UL

2

seorang guru dapa
untuk yang kedua kalinya.
2 Prinsip-prinsip Remedial
Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran remedial

sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus antara lain:’

* Oumar Hamulik, Psikedigs Belagar dan Mengajar, (Jakartn: Buni Aksarn, 20130 h 44
" Nasruddin Hasibuan, Mengaprimalken Hasil Befajar Melall Pembelgjaran Remedial,
Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 2, Agustus 2014, hal 278
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a. Adaptif yaitu pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta
didik untuk belajar sesuai dengan daya tangkap, kesempatan, dan gaya
belajar masing-masing

b. Interaktif vaitu pembelajaran remiedial hendaknya melibatkan keaktifan

gury untuk secara inter

g
’/
4l

\\\\\H"'/,V/
\\ o ’//
{

N(/’ ==

merupakan metode vang dilaksanakan dalam keseluruhan kegiatan bimbingan
kesulitan belajar mulai dari langkah-langkah identifikasi kasus sampai dengan
langkah tindak lanjut Beberapa metode vang dapat dilaksanakan dalam

pengajaran remedial vaitu *

* Cece Wijaya, Pendidikan Remedial; Sarana Pengembangan Muti Sumber Dava
Manusia, (Bandung: Remaja Rosdakarva. 1996). hal. 33,




12

a  Metode Pemberian Tugas
Merupakan metode yang dilakukan guru dengan memberikan tugas

tertentu kepada murid baik secara kelompok maupun secara individual,

\\\\\mlul///

\\\ L. Al\

pembicaraan bersama. Dalam pengajaran remedial, metode diskusi
dapat digunakan sebagai salah satu metode dengan memanfaatkan
interaksi antar individu dalam kelompok untuk memperbaiki kesulitan

belajar  Peranan guru dalam diskusi adalah merangsang dan

i Sknipst Akhmiad Svukur Pamungkas, Eveknfitas Program Remedial Pada Pembelaaran
Pendidikan Agama Islam Kelas XT Di SMA N | Srandakan Bapial. (Yogyakana: Fakulias
Tarbivah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga).




mengarahkan jalannya diskusi. Adapun langkah langkah pelaksanaan
metode diskusi adalah sebagai berikut:

I} Menetapkan dengan pasti bahwa metode diskusi dapat digunakan

\\\\“'lh///
\\\»\ S 5’//

d

gambaran keberhasilan diskusi.
10) Menetapkan kegiatan sebagai tindak lanjut "
¢ Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab merupakan bentuk interaksi langsung secara lesan

antara guru dengan murid Dalam pengajaran remedial metode tanya

Y Jhid hal, 20
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jawab dapat dilakukan dalam bentuk dialog amara guru dengan murid
vang mengalami kesulitan belajar Dalam hubungan ini guru dapat

mengetahui murid vang mengalami kesulitan belajar dan mengenal

[ <nS MUK
/2 hKAS
il \e‘p o

3 SN

0
A

ety Kepada k
ﬁ/’/ J‘"J A )

AN,
PN

i

i'" N\

1) Menetapkan sekelompok murid yang mengalami  kesulitan
belajar, dalam hal apa kesulitan itu terjadi dan apa latar

belakangnya,

Y fhid hal 21




2) Menetapkan karakteristik hubungan social murid yang mengalami

kesulitan belajar.

3) Menetapkan jenis kegiatan kelompok vang akan dilakukan

4) Membentuk mPerhatikan besarnya

P 5 aa D SN

7N\
Vo ,\m'*

3) Kehmdupan kelompok dapat meningkatkan minat belajar
4) Kehidupan dan kerja kelompok dapat memupuk rasa tanggung

Jawab.

" bl hal, 22
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9) Metode Pengajaran Individual

Pengajaran individual adalah suatu bentuk proses belajar mengajar

vang dilakukan secara individual, artinya dalam bentuk interaksi antara

- W( ’
/".»/‘ 4
Illr wJ ,N \\\\

/"’l|\“‘\\
i remed s

siswa vang diduga mengalami kesulitan dalam belajar Melalui kegiatan diagnosis
guru akan mengetahui para siswa vang perlu mendapatkan bantuan. Untuk
keperluan kegiatan remedial, tentu yang menjadi fokus perhatian adalah siswa-
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar yvang ditunjukkan tidak tercapainya

kriteria keberhasilan belajar. Apabila kriteria keberhasilan 80%, maka siswa yang

B ki hal, 24
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dianggap berhasil jika mencapai tingkat penguasaan 80% ke atas, sedangkan
siswa yang mencapai tingkat pemahaman di bawah 80% dikategorikan belum

berhasil.

Mereka inilah vang perlu menm&r:lial. Setelah guru mengetahu

siswa-siswa mana yang harus me

informasi selanjutnya vang

,4 .-’-,~

\\\\\u!lhl/
‘ \ N
/ \E ;

yang berbeda da ilihan jenis

kegiatan remedial
¢ Menvusun Rencana Kegiatan Remedial

Setelah diketahui siswa-siswa yang perlu mendapatkan remedial. topic

yang belum dikuasai setiap siswa, serta faktor-faktor penyebab kesulitan, langkah-

langkah selanjuinya adalah menyusun rencana pembelajaran. Sama halnya pada

pembelajaran pada umumnya, komponen vang harus direncanakan dalam

melaksanakan kegiatan remedial adalah sebagai berikut:
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1) Merumuskan indikator hasil belajar
2) Menentukan materi yang sesuai dengan indikator hasil belajar
3) Memilih strategi dan metode yang sesuai dengan karakteristik siswa
4) Merencanakan waktu yang dipérluka
5) Menentukan jenis, p -/\ ilai
| /

\\\\‘l
\m el
E ?.5..///

Tetapi. apabila siswa tidak mengalami kemajuan dalam belajarnya berarti

kegiatan remedial yang direncanakan dan dilaksanakan kurang efektif. Untuk itu
guru harus menganalisis setiap komponen pembelajaran
5. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Remedial

Terdapat beberapa alternatif berkenaan dengan waktu atau kapan

pembelajaran remedial dilaksanakan, Pertanyaan vang timbul, apakah
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pembelajaran remedial diberikan pada setiap akhir ulangan harian. mingguan,
akhir bulan, tengah semester atau akhir semester Pembelajaran remedial dapat

diberikan setelah siswa mempelajari KD tertentu.  Mengingat indikator

keberhasilan belajar siswa adalah tingka untasan dalam mencapai SK vang

terdiri dari beberapa KD, makd pei \
papuh /
/‘/ & S MUHAI{;:

atas perkembangdn ha

% Fl]
,Q~ A0 sAKASs .

dial dapat juga diberikan

setelah siswa menem D). Hal ini didasarkan

yang telah ditetapkan. Secara khusus pembelajaran perbaikan bertujuan agar siswa

vang mengalami kesulitan belajar dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan
sekolah melalui proses perbaikan Adapun tujuan pembelajaran remedial adalah
1} Agar siswa dapat memahami dirinya khusus prestasi belajarnyva

2) Dapat memperbaiki atau mengubah cara belajarnya kea rah vang lebih baik

¥ Maria Waldetrudis Lidi, Pembelajaran Remedial Sebagai Suatu Upava Mengetasi
Kesulitan Belajor. Foundasia. Vol X1 No.1, September 2018, hal 25
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3) Dapat memilih mater dan fasilitas belajar secara cepat
4) Dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang dapat mendorong tercapai
hasil yang lebih baik

5) Dapat melaksanakan tugas belajar van@ diberikan kepadanya "

Berdasarkan penjelasa 2 smpulkan bahwa pembelajaran

memperbaiki atau

{1
\\\\\\mh// )
‘ ~ A\\ /W
L EERES Y30\ /"
5 ’// R
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‘-, C:‘
e e S

"““WJ

///’l"

4

sehingga peluang u besar  Tuntutan
disesuaikan dengan jenis, sifat dan latar belakang kesulitan belajar sehingga
mendorong untuk lebih belajar

4) Pengayaan, artinya dapat memperkaya proses belajar mengajar Pengayaan

dapat melalui atau terletak dalam segi metode yang dipergunakan sehingga

* Zalyann, Prihologt Pendidiban, (Pekanbany CV Mutisr Pesisir Sumatra, 2014), he 184




hasil yang diperoleh lebih banyak, lebih dalam atau dengan singkat prestasi
belajar lebih banyak

S) Akselerasi, artinya perbaikan dapat mempercepat proses belajar baik dari segi

waktu maupun materi
6) Terapsutik artinya s

Ecéa“ ngajm remedial dapat
memperbaiki  atau Jme '

di o\ yang  menvimpang

baik dan

=¥
110 18]
\t9777
S s //4///

(
y
5,0

jar mengajar
sebelumnya,  sehingas ran; anenya  dap: emenuhi  kriteria
keberhasilan minimal yang di persyaratkan.

2) Strategi pendekatan (metode, program. jenis tugas) lebih menekankan
penyesuaian terhadap keragaman Kkondisi objektif siswa yang dapat
dipandang sebagai modifikasi dari pembelajaran biasa.

Atas perbedaan tersebut pembelajaran remedial di definisikan sebagai

upaya guru uniuk menciptakan situasi yang memungkinkan individu atau




kelompok siswa lebih mampu mengembangkan dirinya seoptimal mungkin,
sehingga dapat memenubi kriteria keberhasilan minimal yang disyaratkan

d. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Remedial

Langkah-langkah pe]aks clajaran remedial dapat dilakukan

tuh////

f/,//

B. Hasil Belajar
. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan vang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belajarnya.'” Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi

" Yulsme, Peronan Kemedial-Teaclhing dalam Mencapar Ketwntasan Belwpar Siswa Pada
Felu_:mn .P,i. N ofi SAEL Negrt A Bukfrtimgs  Pekanbaru: Prodi PPEaPPS Ekonomi TNRT), b 2]
" Nana Sudji, Lasar-davar roses Belajor *..fmgqr'ur { Bandunz: Smar Bary Mgup_ndn ollset
2004y h 12




setelah mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dalam domain
kognitif, afektif dan psikomotorik " Dengan kata lain, tujuan usaha guru itu

diukur dengan hasil belajar siswa,

d 2
\{\*\\\“ ',"'f///

SE
y

\s@ Al \\\

////'u; \\\\\\

siswa) sebagai

akibat dari sua _ di tampakkan dalam bemuk  kecakapan,
keterampilan dan sikap.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor vang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja yakni faktor intern (dar siswa itu

sendiri) dan faktor ekstern (dari luar diri siswa).

* Purwanto, Evaliasi Hasi Selajar, Vopyabara, Pustakn Pelgar, 20113, b 46
" M Sobry Sutikno, Sertegd Belajar Mengafar melalu Penanaman Konsep Ui dan Konsep
Islarm, (Dandung: T Refika Aditama, 2007), h. 5.
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a  Faktor Internal
Yang termasuk faktor internal adalah:

1) Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang

diperoleh. Misalnya penglihatah, ) pendengaran, struktur tubuh dan

sebagainya,

~~,
ik
na

dan efe tahtiy ; .

. a . ~
5 NsED=-KONsen
FP2L) “@U DR\ SN

f@/'l!'!\.‘\\&\

:
dan menget elast dan me jarinya dengan

yang di pertingef, jiy
atau sekumpulan objek *' Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan vang dipelajarinya, jika bahan
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka akan timbul kebosanan pada siswa

schingga ia tidak suka belajar. olehnya itu dalam belajar, usahakan bahan

* Slameto, Belajar dan Faktor-faktor veoig Mempergarhinga (Cet. VI Jakarta: FT Raneka Cipta.
2003), h. 54

H hid, hos
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pelajaran selalu menarik dan sesuai dengan mutu atau bakat siswa sehingga siswa
tidak bosan.

c) Minat Siswa

@

Secara sederhana minat (iners kecenderungan dan kegairahan

FANE mendo ronumn

1 Gava &« 8nel

belajar.

) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, di

mana alat-alat tubuhnya siap untuk melaksanakan kecakapan baru

b, Faktor Eksternal

Yang termasuk faktor eksternal adalah:




1) Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orang tua mendidik. relasi antara anggota keluarga, suasana

rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga ™

Faktor-faktor di atas dapat diurai ebagai berikut

........

itu sendir,
¢) Suasana Ruma

Suasana rumah vang sudah gaduh ataupun tenang dan lain-lain sangat
mempengaruhi ketenangan anak untuk belajar. Oleh karena itu. petlu diciptakan
suasana rumah vang tenang dan harmonis, sehingga anak dapat tenang belajar dan

kerasan tinggal dirumah

7 Muhibbin Svah, Pikelog Pendidikin dengan Pendekatan Bary (Cel. V. Bimdung. Renuijo
fosda Karyn Offset 20001, h 136
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Kondisi ekonomi keluarga juga merupakan faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar anak. hal ini erat kaitannya dengan fasilitas vang diperlukan

dalam belajar, dan fasilitas belajar ini akan terpenuhi jika didukung oleh ekonomi

vang cukup.
2) Faktor sekolah, fakto nempengaruhi hasil belajar ini

)
\\\‘\\“'lh////

a) Megtg . SN

b)  Kurikulum

Kurikulu

dijadikan acuan, rambu dan pedoman ke mana arah pendidikan itu akan dibawa **
kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa.
Kegiatan ini sebagain besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa

menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Kutikulum yang

" Slameto, Belafar dan Fakiorfaktor vang Mempengandinya, (Cet VI Jakarta: PT Rineka Ciptis
HWF) h.f.w}.
* M Sobry Sutitkno, Smategs Helagar Mengajar melalii Pengnaman Kavsep U don Rorsep
Ixterm, [Bﬂndurlg PT Refika Aditama. 2007), h. 55
* Suparus, Pengantar teort dan Aplikasi Pengenbangan Kurskulwn UL Jabarto: P'T. Rajsgrafinds
Persada, 20163, h 4
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terlalu padat dan tidak sesuai dengan kemampuan siswa akan menghambat belajar
siswa.

¢) Relasi atau hubungan guru dan siswa yang kurang baik Juga akan

A8 AS MUHA ey

A\
N A !..
‘%’ ‘/4 \\\\\‘ i ll'///;

W\~ \\V\A\ y /g/

terlalu berlebihan. Semuanva perlu dipertimbangkan agar siswa dapat belajar

secara optimal.

3) Faktor masvarakat, sebagai makhluk sosial vang membutuhkan interaksi
satu dengan vang lainnya maka faktor masyarakal sebagai penunjang
keberhasilan belajar sangat menentukan, selain pergaulan  siswa

dilingkungan keluarga. sekolah, pergaulan dengan masyarakat luar juga
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tidak dapat dihindari, karena sangat berpengaruh pada hasil belajar anak
itu sendiri ** Disebabkan oleh-

(a) Kegiatan peserta didik dalam pergaulan yang tidak terkontrol

{b) Massa media (TV, Radio Koran, Majalah, dan sebagainya)

N

a tidak mendapat bimbingan

\\\\ //

‘\“\\} o A&\ ‘z/ / ,,/
/jl/‘vf&‘)wu

//,lu J ‘\\\&

dilalui oleh indi ang guru dapat memberikan sofusi vang tepat agar siswa

tidak mengulang untuk vang kedua kalinya.

' Slamicto, Belujar dan Faktor-faktor vang Mempengamlnvn, (Cet VL Jakartn PT Rimeks Cipta.
W3 h T, '




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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B. Lulmsidan &l
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri | Jeneponto. Adapun yang
menjadi objek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas

X1 SMA Negeri | Jeneponto,

n Sugiyone. Matode Pemelitin Trersidiclikane Bnnhm CY Allabetn, 20171 Cet 25, 0 15

30
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat di

peroleh ** Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu

| Sumber data primer atau sumber’ Yang diperoleh secara langsung dari

informan melalui obser

karakteristik terten
nK A

A o

it T RGN @ o P
< \\willh
A N7/

7 A

E. Deskripsi Fokus Penelitian,
I Efektifitas Pembelajaran Remedial
Efektivitas pembelajaran remedial yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah tercapainya hasil belajar siswa setelah mengikuti remedial atau perbaikan

dengan menggunakan metode resitasi (diberikan tugas khusus seperti tugas yang

M Suharsimi Avikunte, Prosedur Deselitian Suatu Pendekatan Prakris Jakarte. Rineks Crpta, 2010)
h 129 _
= Ihid, h. 94




Lad
(]

diberikan di luar jam pelajaran dan bisa dikerjakan di rumah atau di

perpustakaan).

2. Hasil Belajar

langsung dengan guru pendidikan agama islam dan siswa untuk memperoleh
informasi mengenai fakta, sikap, pendapat, perasaan, dan sebagainya
3. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan cara ini yaitu meneliti dokumen atau arsip
sebagai alat untuk mengetahui banyaknya responden dan nama responden serta

catatan-catatan vang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah vang paling utama dalam

penelitian. karena tujuan utama dari peneligian adalah mendapatkan data "

sebagai berikut:

1. Observasi, &

3 23) 2
\‘ -‘4‘,\““.}-...,
N //

L% AW

af

.,
",
‘

17 €181, "
v s

3 e " » ? \rf;;,_w‘ﬁ‘? ,‘};\‘l ; 4
S 70N g

)
-

I\

asikan  dan
1. Sehingga dapat
ditentukan hipotesa kerja seperti yang disarankan data Analisis data ini
bertujuan untuk membatasi dan menyempitkan penemuan-penemuan hingga suatu

data vang teratur serta tersusun dan lebih berarti

M Sugiyono Aetode Penelitian Pendidikan, pendekatan Juanttaril, kualitatif, dan RED
(Handung Alfa Beta 2008 1 210

M Mohammad All, Strategi Penelitian Pendidikan (Cel. | Bandung: Angkasa, 1993) b 26

T Lewy ) Moleong Metode Penelition kualianf, (Bandung: I'I Remua Rosdakarva 2005) b §
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Penerapan metode ini terlihat pada uraian bagian teori berangkat dari hal-
hal yang sifatnya umum menuju hal-hal khusus. Adapun tahapan-tahapan yang

harus dilakukan dalam analisis data adalah sebagai berikut:

a  Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti_méran nilih-hal-hal yang penting, dicari

penarikan kesimpulan Keimpulan awal vang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

B thidd h 249
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Pada tahap verification dalam teknik analisis data ini peneliti berusaha
menarik kesimpulan dari lokasi penelitian terhadap data yang dirumuskan pada

fokus penelitian

Teknik analisis vang dilakuka

mereduksi data, vaitu denga T

>

h

3 .l" AN "‘4‘ el -ﬂ
Do \\\\\Ihhl//'
\./l \\\\\\w\,s\yu/ 'é/

- :s.. /// 2, N




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

e Provinsi = Sulawesi Selatan
f Kode Pos 92316
‘g No Telp/Hp = 041921257
3. NPSN @ 40301859
4. Akreditasi 1 “B”
5. Status Kepemilikan - Pemerintah Daerah

6. Tahun SK Pendirian = 10 Mei 1961




7. Tegangan/Daya Listnk - 4400 Watt
8  No NPWP.00.367.681 4-807.000"

2. Visi dan Misi Sekolah

Visi

Adapun wvisi SMA  Ng

BERIMAN, BERW AW 4

ak 4 .5 |
\\\\"i'://
N g/ ,/'

I X&/
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4 Meningkatkan kompetensi guru yang mampu berintegritasi dengan

teknologi informasi untuk mengembangkan potensi diri.

5. Menumbuhkan budaya tertib, disiplin. sopan dan santun dalam

ucapan.

M Sumber duta: Lan ﬁ".u SALA Nesori T Sonepano oi ambif wanggul 21 Agusmes 2020
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3. Keadaan guru dan siswa
Adapun keadaan guru SMA Negeri | Jeneponto sebanyak 60 guru terdiri

dari PNS, guru honor dan tenaga honor sekolah. Dengan melihat keadaan guru

SMA Negeri 1 Jeneponto seperti ya di atas. Maka sedikit banyaknya

bentuk tabél sel V P\KASS4$
\}\\ﬂ‘ ’M//

\N\\> P\l eas o

6 | Asrini Lodji, S. Ag.. MPd. Pendidikan Agama Istam | PNS

7 Baharuddin, S Pd Kimia PNS
8 | Basir Tenaga Administrasi | PNS
9 | Ediwangsa PKn PNS
10 | Efendy Story Tenaga Administrasi | PNS

11 | Ernawati, S Pd. Seni Budava PNS
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12 | Hamsari, S Pd Sejarah PNS
13 | Dra. Harmawati Syam, M Pd | Bahasa Inggris PNS
14 | Hasrul Lewa, AMd., S.Pd. Bahasa Indonesia PNS
15 | Hernawati, S Pd, M Pd PNS
16 | lin mariasti sasmita, S Pd Guru Honor

28 | Nurlaelah Nor, AMd. S Pd. MPd, | Ekonomi PNS
29 | Nurlinda, S Pd Sosiologi PNS
30 | Dra Nurtati BK PNS
31 | Nurul Hidayah Matematika PNS
32 | Nurwing, S Pd Biologi Guru Honor
33 | Dra. Rachmawaty Jusuf Bahasa Inggris PNS
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34 | Rahman. S.Pd Bahasa Inggris PNS
35 | Rahmat. S Pd 1 Pendidikan Agama Istam | PNS
36 | Riskn mindarsani Jalil, Guru., SPd. | Biologi Honor Daerah, TK.I
37 | Risna Herawaty I, S Pd., M Pd. PNS
38 | Roslina, S.Pd PNS
39 | Sainab B., AMd PNS
40 | Salihuddi ;
0 A
4] 4P
42
43
44
45 | Sni
46 | Sn
47 | St Ha o d or
L J
48 | st Hajera pan
49 | St. Nurung,
50 | Sudirman, S Pd. BK S Pd
51 | Sukmawati, AMd, S.PdI Matematika PNS
52 | Dra. Sukriaty, M Pd Fisika PNS
53 Sumahir, S Pd Olahraga Guru Honor
54 | Sumaini arifin. S Pd PKn PNS
55 | Sunati, S.Pd Ekonomi PNS




56 | Drs. Syahrir Mustapa Sejarah PNS
57 | Syamsiani Syam, S Pd. Kimia PNS
38 | Syartinawant Amir AMd. spq | Geografi PNS

Yusrivant Yunus, A Ma Pd, SPd

daan si %w;
. //Ilmn‘\\
‘I i'r S\
A

No.
1| X 121 142 263
2 X1 134 125 250 |
3| X 98 126 224
Jumlah 353 393 746

Sumber data: Data file SNLL Negerd | Jemeponto di ambil tanggeal 21 Agustus 2020
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4. Keadaan sarana dan prasarana
sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang disetiap

sekolah untuk melaksanakan proses belajar dan mengajar. Dengan adanya sarana

dan prasana yang memadai, maka aks iciptakan suasana yang nyaman dalam

tu rua swa atau kelas, guru,

Al

\Q\\\‘\IIHI[‘/;%

Wy

N
:N'.o/»“- ah

a Lab Kimia 1 I
b Lab Computer 1 I
8 | Perpustakaan I 1
9 | Aula | |

10 | Ruang UKS ! 1




1T | Musholla 1 I

12 | Tempat wudu I I

13 | WC 5 2 3

14 | Lapangan - )

Sumber Data: Data file SMA Nege

disampaikan dengan cara penyederhanaan mater, variasi cara penyajian,

penyederhanaan test atau pertanyaan. Pembelajaran ulang dilakukan bilamana
sebagian besar atau semua peserta didik belum mencapai ketuntasan belajar atau
‘mengalami kesulitan belajar  Pendidik perlu memberikan penjelasan kembali

‘dengan menggunakan metode dan media vang lebih tepat

" Dirmn, Penstasan Dan Evaluasi Dalam Rawgka Implementasi Standar Proses Pedidibon Siswa,
(Jukurta: Rineko Cipla, 2004) b 134




b Pemberian bimbingan secara khusus

Misalnya bimbingan perorangan Dalam hal pembelajaran klasikal peserta

didik mengalami kesulitan, perlu dipilih alternatif tindak lanjut berupa pemberian

bimbingan secara individual Peh'mgan perorangan merupakan

implikasi peran pendidik 1 tuerial dilaksanakan bilamana
| MU
%< RS HAW

N\
\\\\\“'"II///

~\\ "“\\ o / W o

terdapat satu atau be 1 berhasil mencapai

i Tt

yang mengalami Kes Hasil belajar yang
menunjukkan tingkat pencapaian kompetensi melalui penilaian diperoleh dari
penilaian proses dan penilaian hasil Penilaian proses diperoleh melalui postes. tes
kinerja,observasi dan lain-lain

Terdapat beberapa alternatif berkenaan dengan waktu atau kapan

pembelajaran  remedial dilaksanakan.  Pertanyaan vang timbul, apakah

pembelajaran remedial diberikan pada setiap akhir ulangan harian. mingguan,
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akhir bulan, tengah semester atau akhir semester. Siswa yang dikategorikan untuk
mengikuti remedial berjumlah 10 siswa.

Sebagaimana wawancara yang penulis lakukan dengan Jamaluddin.

menyatakan bahwa

“Jadi, pelaksanaan reme
ada namanva remg /

a vang kita tempuh. Pertama
tefiga Jadi, ketika siswa itu
Yk

erusalia untuk ikut di
1P~3 MUHA ‘g»\\“ g

Ai[-_

- awalnya nilai
rendah dengan adanya remedial hms mendapat nilai normal atau bahkan

AR

lebih tinggi dari nilai yang didappatkan sebelumnya”
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan dapat ditarik
kesimpulan bahwa pelaksanaan remedial di sekolah SMA Negeri | Jeneponto

menggunakan tiga tahap, ketika tahap pertama siswa mendapatkan nilai di bawah

“ - Jumaluddi. S Ag., Gura Pendidikan Agama Islam, “Wawancara” pada tnggal 29 Juli 2020,
7 Abu Riznl Sadikin, Siswo SMA Negen 1 Jeneponto, “Hawancara ™ pada tanggal 12 Agustus
20210,

* Anka Julinti, Siswa SMA Negen | Jeneponto, “Wawancara pads tanggal 12 Agustus 2020,
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standar, maka siswa akan diberikan remedial kedua sampai siswa tersebut
mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam. Siswa hanva diberikan nilai standar KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimum), karena dalam pembelajarafi remedial ini siswa hanva mengulang

materi yang kurang dipa]:ian siswa kembali diberikan

pertanyaan terkait soal i pada saat ulangan.

coon A

i vang belum i
S o "
S

e
//4{;{/

R

HiRnya

l//

o,

ditimbulkan dar
Islam.

Tingkat keberhasilan vang dicapai dari penerapan suatu model
pembelajaran remedial dalam hal ini diukur dari hasil belajar siswa, apabila hasil
belajar siswa meningkatkan mata model pembelajaran tersebut dapar dikatakan
efektif begitupun sebaliknya

Sebagal halnya wawancara yang peneliti lakukan dengan Jamaluddin,

menyatakan bahwa:
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“Mengenai dampak dari efektifitas remedial itu sendiri. seperti biasa kalau
kita bebicara dampak tentunya aka nada yang namanya dampak positif dan
dampak negatif’ Untuk dampak p-amtrtnya disini, siswa bisa menuntaskan
nilainya vang belum mencapai KKM, melatih daya ingat siswa dan siswa
semakin rajin membaca. Kﬂmudtm untuk dampak negatifnva. waktu
istirahat siswa jadi kurang dan wal bela_;ar pelajaran lain berkurang ™

......

istirahat
remedial
berkurang.
membuat tubuh keadaan tubuh
vang kurang baik, akan membuat siswa tidak berkonsentrasi saat belajar

Adapun wawancara vyang dilakukan dengan Nur Anggi Praselia,
menyatakan bahwa
“Menurut saya, keefektivan remedial tergantung pada cara pengajar dalam

menyampaikan ulangan materi serta perhatian siswa vang lebih™ *

# Jamaludds, $ Ag, Guro Pendidikan Agama Islum, “Wawancarn” pada tanggal 29 Juli 2020
“ N Angat Praselia, S1swa SMA Negerd | lenepento, “Wawanearn™ pada tanggal 12 Agusius

2020.
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Dapat disimpulkan dari apa vang responden katakan bahwa, akan berjalan
efektif apa bila guru dapat menyampaikan ulang materi dengan baik. Sehingga

siswa bisa lebih fokus untuk memperhatikan serta mudah untuk dimengerti

C. Faktor Pendukung dan Fak Penghambat dalam  Efektivitas

Pembelajaran Remedial

Dari observasi

IIIIII

//// /}u, o \‘ e LGN #
/r /um\*\‘ Q Q
8 &

@@

o dils Inva ‘*‘wi siswa llda]». ada
a te A va waktu saja”

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung
dalam efektivitas pembelajaran remedial adalah sarana dan prasarana yaitu alat
dan bahan materi pembelajaran. seperti buku dan google Faktor penghambatnya
hanya terletak pada wakiu Jadi terdapat kesepakatan antara guru dan murid untuk

ketika ingin melaksankan remedial.

e Jamaluddin. guru Pendidikan Agama Istam SMA Negen | Jeneponto. “Wawancara™
pada tanggal 11 Januan 2021




Adapun hasil wawancara dari siswa berkenaan dengan faktor pendukung
dan penghambat dalam efektivitas | yaitu:

“Faktor pendukung vang pertama. motivasi dari pimpinan (Kepala
Sekolah), kedua, antusiasme dari . Pendidikan Agama Islam, ketiga,
dukungan dari sebagian besar gufiiterutama guru BP Faktor penghambat
yang pertama, kemalasan sis angnya sarana prasarana dalam
proses pembelajaran 1g wvektor, ketiga, keterbatasan
guru Pendidikan A ansisi siswa dari sekolah
dasar ke sekula siswa yang heterogen

}\\A"'hl//

Pelajaran
Dalam mata pelajaran
terdapat upaya-upaya vang dilakukan.
Sebagaimana wawancara vang peneliti lakukan dengan Jamaluddin,
menvatakan bahwa
“Berbicara tantang efektivitas. kalau di SMA | it selama ini memang

tidak dilakukan diwakiu proses pembelajaran. tapi dilakukan diwaktu ada
jam-jam kosong. Katakanlah itu sore hari. Artinya diwaktu ketika ada

2 Abu Rizal Sadikin. Siswa SMA Negeri 1 Jeneponto, “Wawancara”™, pada tanggal 12
Jamar 2021




pergantian jam pelajaran, tidak ada guru masuk diwaktu itu, kita cuma
ambil sebagai efektivitas diremedial. Untuk jam khusus remedial kayanya
tidak ada Cuma kita guru menginisiatifkan diri untuk memberi waktu
luang, karena ada waktu luangnya siswa itu akan diambil untuk
remedialnya ™"

siswa memperoleh nilai sesuai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) Adanya
siswa yang belum mencapai nilai standar yang telah ditentukan, maka cara yang
dilakukan guru Pendidikan Agama Islam ialah melakukan pembelajaran remedial

yang memuai beberapa upaya di dalamnya

* Jamaluddin, guru Pendidikan Agama lslam SMA Negeni | Jeneponto. ~Wawancar'
pada "“"S«S,B! 11 Januan 2021,
Anka Jubanti. Siswa SMA Negen | Jencponto, “Wawancara”, pada tanggal 12 Januan
2021.
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Hal ini berkenaan dengan yang disampaikan oleh informan sebelumnya.

yang dilakukan dengan siswa lainnya, bahwa:

“Bentuk upaya-upaya drantm‘an?ﬂ, yaitu penambahan jam pelajaran dan
rumpun mata pelajaran, melayani bimbingan di luar jam pelajaran,
pemberian tugas, pemberian layam: I:umbmgan dan penyuluhan, program
remedial. meningkatkan kudlli i

program ekstrakuuk < ta didik d_an mendorongnya agar
berprestasi” *

dan
: 4;"' \\\ Q‘h! I// b

“ Alda Pratiwi, Siswi SMA Negeri | Jeneponto, “Wawancara™, pida tanggal 12 Januari

2021




BABYV
PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan dari rumusan g telah penulis sampaikan, maka
penulis dapat menarik kesimpulas'seb

I Efektivitas pemb

pelajaran.

3 Beberapa upaya-upava yang dilakukan untuk  mengefektifkan
pembelajaran  remedial. Diantaranya penambahan jam  pelajaran,
memberikan lavanan bimbingan dan penyuluhan di luar jam pelajaran,
pemberian tugas, dan meningkatkan kualitas pembelajaran Dalam

mengefektivkan  pembelajaran remedial tidak terlepas dari proses
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pembelajaran, jadi usaha yang dilakukan yaitu dengan memberikan
pembelajaran remedial diluar jam pelajaran,
B. Saran

I Diharapkan kepada Guru Pendid

4 ‘:} n reme :(ﬂ
Wt N iy, /é
N\ .ND\A‘A , L7/
S P

b Yo/
oo -z 2
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Pedoman Wawancara

Nama 3 .]ﬁm'_al_uddin, S Ag
NIP 1971080326
Hari/Tgl 120

Islam berjalan dengan efektif?

6. Apa saja hasil belajar yang didapatkan pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dengan adanva pembelajaran remedial?

7. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung dari efektivitas

pembelajaran remedial?

8 Bagaimana upaya dalam mengetektifkan pembelajaran remedial?



Guru Pendidikan Agama Islam

Nama - Asrini Lodji, S.Ag., M Pd
NIP 197203262003 122004
Hari/Tgl - Kamis, 30 Juli 2020

Jam 14 10 wita

.
0
‘,

. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendukung dari efektivitas

pembelajaran remedial?

8. Bagaimana upaya dalam mengefektifkan pembelajaran remedial?




Siswa Kelas X1 SMA Negeri | Jeneponto

Nama - Alda Pratiwi
Jam 15 10 wita

Hari/Tgl

i efektivitas

6, Bagaimana upaya dalam mengefektifkan pembelajaran remedial”




Siswa Kelas X1 SMA Negeri | Jeneponto

Nama - Nur Anggi Praselia

S13 024 wita

6. Bagammnﬁ upava dalam mengefektifkan pembelajaran remedial?




Siswa Kelas XT SMA Negeri | Jeneponto

Nama - Ariska Julianti

Jam 1315 wita

Hari/Tgl Rabu, 13 Agust

i efektivitas

6. Bagaimana upaya dalam mengefektifkan pembelajaran remedial?




Siswa Kelas X1 SMA Negeri | Jeneponto

Nama - Abu Rizal Sadikin
Jam S 13035 wita
Haria"'Tg_'I - Rabu, 12 Agus

Bagaimana upaya dalam mengefektifkan pembelajaran remedial?




Lampiran 2: Dokumentusi

Keadaan Sekolah tampak depan




Keadaan di dalam Sekolah
T—_—

Wawancara bersama guru Pendidikan Agama Islam di rumah, Jamaluddin. S Ag
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Wawancara bersama siswa kelas X1 MIPA 2 SMA Negeri | Jeneponto melalui via
panggilan video whatsapp.

Anska Julianti
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